A. Judul
PELITA (Pengolahan Air Limbah Tahu)  melalui Proses Biofilter Anaerob Guna Mengatasi Pencemaran Sungai di Desa

B. Latar Belakang Masalah
UUD 1945, Pasal 33, Ayat (3) bahwa Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasasi oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran ,UU No 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosystemnya Pemerintah Indonesia telah mengambil kebijasanaan Pembangunan Lima Tahun Lingkungan Hidup, Undang-Undang Propenas 2000-2004.yaitu Pembangunan Lingkungan Hidup yang diarahkan untuk menjaga dan meningkatkan kelestarian fungsi dan mutu lingkungan hidup agar kegiatan social ekonomi masyarakat dan pembangunan nasional, serta usaha pemanfaatan sumber daya alam termasuk air, tanah, dan udara berlangsung secara berkelanjutan melalui peningkatan kesadaran akan lingkungan hidup.
Industri Tahu merupakan salah satu industri yang menghasilkan limbah organik. Limbah industri tahu yang dihasilkan dapat berupa limbah padat dan cair, tetapi limbah cair memiliki tingkat pencemaran lebih besar dari pada limbah padat. Bahan utama pembuatan tahu adalah kedelai, dimana tahu adalah suatu olahan dari ekstrak kedelai yang dilakukan dengan penambahan asam cuka. Limbah tahu banyak mengandung protein dan karbohidrat tinggi sehingga pembusukan oleh mikro organisme pembusuk sangat mudah terjadi.
Air Banyak digunakan sebagai pencuci dan merebus kedelai untuk proses produksinya.Akibat dari besarnya pemakaian air pada proses pembuatan tahu, limbah yang dihasilkan juga cukup besar. Sebagai contoh limbah industri tahu Semanan Jakarta Barat kandungan BOD5 mencapai 1324 mg/l, CoD 6698 mg/l,NH4 84,4 mg/l, nitrat 1,76 mg/l dan nitrit 0,17 mg/l . Jika ditinjau dari Kep-03/MENKLH/11/1991 tentang baku mutu limbah cair, maka industri tahu memerlukan pengolahan limbah.
Limbah cair yang dikeluarkan oleh industri – industri masih menjadi masalah bagi lingkungan sekitarnya, karena pada umumnya industri – industri, terutama industri rumah tangga mengalirkan langsung air limbahnya ke selokan atau sungai tanpa diolah terlebih dahulu. Demikian pula dengan industri tahu yang pada umumnya merupakan industri rumah tangga. Limbah industri tahu dapat menimbulkan pencemaran yang cukup berat karena mengandung polutan organik yang cukup tinggi. Dari beberapa hasil penelitian, konsentrasi COD (Chemical Oxygen Demand) di dalam air limbah industri tahu cukup tingggi berkisar antara 7.000 – 10.000 ppm, serta mempunyai keasaman yang rendah yakni pH 4 – 5. Dengan kondisi tersebut air limbah industri tahu merupakan salah satu sumber pencemaran lingkungan yang sangat potensial.
Saat ini pengelolaan air limbah industri tahu umumnya dilakukan dengan cara membuat bak penampung air limbah sehingga terjadi proses anaerob. Dengan adanya proses biologis anaerob tersebut maka kandungan polutan organik di dalam air limbah dapat diturunkan. Tetapi dengan proses tersebut efisiensi pengolahan hanya berkisar antara 50 % - 70 % saja. Dengan demikian jika konsentrasi COD dalam air limbah 7000 ppm, maka kadar COD yang keluar masih cukup tinggi yakni sekitar 2100 ppm, sehingga hal ini masih menjadi sumber pencemaran lingkungan.
Suatu alternatif pengolahan limbah yang cukup sederhana adalah pengolahan secara biologis, yakni dengan kombinasi proses biologis “ Anaerob – Aerob”. Sistem ini cocok diterapkan pada pengolahan limbah yang banyak mengandung bahan bahan organik. Limbah industri tahu merupakan salah satu jenis limbah yang banyak mengandung bahan – bahan organik.
C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang permasalahn diatas, dalam program ini akar permasalahn yang diangkat yaitu :
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat mengolah limbah air tahu melalui teknologi Biofilter Anaerob dan Aerob?
2. Bagaimana Proses pengolahan limbah tahu melaui teknologi biofilter anaerob dan aerob?
3. Bagaimana cara melatih Masyarakat pemroduksi untuk mengolah limbah tahu melalui teknologi biofilter anaerob dan aerob?
D. Tujuan Program
1. Mengembangkan teknologi pengolahan air limbah khususnya pengolahan air limbah industri tahu yang sederhana,murah dan dapat diterapkan di desa
2. Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada masyarakat mengenai pengolahan limbah air tahu melalui Teknologi Biofilter Anaerob dan aerob.
E. Luaran yang Diharapkan 
Kontribusi dari kegiatan ini adalah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa..................... yang memiliki potensi banyak namun karena terbatasnya pengetahuan masyarakat mereka hanya membuang limbah disungai dan menyebabkan pencemaran air karena banyaknya kandungan bahan organiknya dan bau yang tidak sedap. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat dan pemroduksi tahu mampu mengolah limbah nya sebelum dibuang ke sungai melaui Teknologi Biofilter Anaerob  sehingga menjadikan lingkungan yang sehat.
2. Masyarakat dapat mengembangkan usaha produksi tahu tanpa khawatir pencemaran limbah.
F. Kegunaan Program
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat bahwa limbah tahu dapat diolah melalui proses yang sederhana .
2. Masyarakat dapat mengolah limbah tahu melalui Teknologi biofilter Anaerob.
3. Menjaga kelestarian lingkungan dan mencegah terjadinya pencemaran sungai dan udara di desa..............................
G. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
H. Metode Pelaksanaan Program
1. Perencanaan 
Agar program ini  berjalan secara maksimal maka diperlukan perencaan secara tepat, diantaranya:
a. Menyusun proposal kegiatan pelatihan pengolahan limbah tahu melalui teknologi biofilter anaerob aerob.
b. Menjelajahi kandungan kandungan yang terdapat pada limbah tahu yang berbahaya untuk disampaikan pada masyarakat.
c. Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat dan kondisi lingkungan agar menjadi lingkungan yang sehat.
d. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan.
e. Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi Kaur Kesra yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan 
f.  Mempersiapkan alat dan bahan dalam memberikan pelatihan 
g. Mempersiapkan daftar pihak yang hendak dijadikan sebagai penilai dalam kegiatan 
2. Pelaksanaan
a. Metode Pelaksanaan
1. Mahasiswa menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pengolahan limbah tahu melalui teknologi biofilter anaerob aerob.
2. Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai cara pengolahan limbah tahu.
3. Mahasiswa melakukan demonstrasi pengolahan limbah tahu.
4. Masyarakat khususnya produsen tahu  mempraktikan pengolahan limbah 
5. Mengevaluasi hasil pengolahan limbah
6. Memeriksa kandungan yang terdapat  pada limbah tahu sehingga aman dialirkan  ke pengairan.
b. Alat – alat dan bahan yang diperlukan
1. Alat :
a. 2  buah bak untuk pengurai aerob dan bak pengolahan lanjut.
b. Media biofilter dari bahan PVC dengan  bentuk sarang tawon.
c. Blower dan  pompa sirkulasi
d. Pipa  untuk mengalirkan limbah
e. plastik

2. Bahan
a. Larutan kapur
b. NaoH
c. Kerikil
C. Proses Pengolahan limbah tahu 
1. Penguraian Anaerob
a. Air limbah yang dihasilkan dari proses pembuatan  tahu dikumpulkan melalui saluran air limbah.
b. Limbah dialirkan ke bak kontrol untuk memisahkan kotoran padat.
c. Dibubuhi dengan larutan kapur atau larutan NaOH
d. Air limbah dialirkan ke bak pengurai anaerob
e. Pada bak pengurai anaerob polutan organik yang ada didalam air limbah akan diuraikan oleh mikroorganisme secara anaerob.
f. Pada proses ini akan menghasilkan gas methan yang digunakan sebagai bahan bakar.
g. Air olahan tahap awal ini selanjutnya diolah dengan proses pengolahan lanjut dengan sistem biofilter aerob
2. Pengolahan lanjut
a. Air limbah yang berasal dari proses penguraian anaerob dialirkan ke bak pengandap awal untuk mengendapkan partikel lumpur, pasir dan kotoran lainnya.
b. Air limpasan dari bak pengendap selanjutnya dialirkan ke bak kontaktor anaerob dengan arah aliran dari atas ke dan bawah ke atas.
c. Di dalam bak  kontaktor anaerob diisi dengan media dari bahan plastik atau kerikil.
d. Penguraian zat zat organik yang ada di dalam air limbah dilakukan oleh bakteri anaerobik atau facultatif aerobik.
e. Setelah 2 hari  pada permukaan media filter akan tumbuh lapisan film mikroorganisme,
f. Mikroorganisme inilah yang akan menguraikan zat organik yang belum sempat terurai pada bak pengendap.
g. Air limpasan  dari bak kontaktor anaerob dialirkan ke bak kontaktor aerob. Di dalam bak kontaktor aerob ini diisi dengan media dari bahan kerikil, plastik (polyethylene).
h. Di aerasi atau dihembus dengan udara sehingga mikroorganisme yang ada akan  menguraikan zat organik yang ada dalam air limbah serta tumbuh dan menempel pada permukaan media.
i. Dari bak aerasi, air dialirkan ke bak pengendap akhir
j. Dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa mikroorganisme diendapkan dan dipompa kembali ke bagian inlet bak aerasi dengan pompa sirkulasi lumpur.
k. Sedangkan air limpasan dialirka ke bak khlorisasi
l. Didalam  bak kontaktor khlor ini air limbah dikontakkan dengan senyawa khlor untuk membunuh mikroorganisme patogen.
m. air yang keluar setelah proses khlorisasi dapat langsung dibuang ke sungai atau saluran umum.






















BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
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	Tim program kreativitas mahasiswa pengabdian masyarakat (PKMM) akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan sebagai bentuk rasa tanggungjawab kami dari kegiatan PKMM ini. Perkembangan pelaksanaan program ini dipantau dengan adanya kunjungan bergilir dari kelompok minimal satu kali per dua bulan. Selanjutnya mahasiswa akan mengikuti kemajuan program secara non formal.



















Daftar Gambar
 (
Gambar 2 Diagram proses pengolahan air limbah industri tahu dengan sistem kombinasi biofilter anaerob-aerob
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